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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dampak Aplikasi 
TikTok Terhadap Perkembangan Akhlak Anak di Kabupaten Deli 

Serdang, melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi dengan  Teknik analisa data yang digunakan 
dimulai dari reduksi data, display data, verifikasi data. Hasil penelitan 

menunjukkan bahwa  perkembangan penggunaan tiktok di kalangan anak 

semakin tinggi dan dimulai dari keluarga sendiri, ternyata tiktok memliki 

dampak negatif bagi perkembangan akhlak anak yaitu kemampuan 
berbahasa, motorik, sosial emosional, motorik, suka meniru hal yang 

buruk, menyanyikan lagu dewasa dan sebagainya, sedangkan dampak 

positifnya yaitu  sebagai media belajar mengembangkan akhlak anak, 

mengasah kemampuan kogntif dan kreativitas.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan tegnologi IPTEK dari masa ke masa mengalami perkembangan 

yang sangat pesat dari waktu ke waktu. Munculnya berbagai media aplikasi dalam 

berbaga jenis dan versinya masing, disambut positif oleh khalayak dan menjad konsumsi 

di masyarakat baik, masyarakat biasa, kalangan pendidikan hingga dunia usaha. Baik 

dalam bentuk facebook, twiter, instagram, dan terbaru adalah tiktok. Aplikasi TikTok  

merupakan bentuk aplikasi jejaring sosial dan platform video musik dimana para 

pengguna dapat membuat, mengedit, dan berbagi klip video pendek lengkap dengan filter 

dan disertai musik sebagai pendukung, sehingga dapat melakukan performnya dengan 

tarian, gaya bebas, dan masih banyak lagi serta mendorong kreatifitas penggunaanya 

menjadi konten kreator., dan hal ini dapat meningkatkan imajinasi dalam ber’ekpresi 

(Dilon, 2020). Aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang di diluncurkan oleh perusahaan 

tiongkok, china, ByteDance pertama kali meluncurkan aplikasi yang memiliki durasi 

pendek yang bernama Douyin. Hanya dalam waktu satu tahun, Douyin memiliki 100 juta 

pengguna dan 1 miliar tayangan video setiap hari. Popularitas Douyin yang tinggi 

membuatnya melakukan perluasan ke luar Negara China dengan nama TikTok. Dilansir 
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dari laporan Sensor Tower, aplikasi ini diunduh 700 juta kali di sepanjang tahun 2019. 

Sehingga dapat mengungguli sebagian aplikasi yang berada dibawah naungan Facebook 

Inc. aplikasi ini menempati peringkat ke dua setelah Whatsapp yang memiliki 1,5 miliar 

pengunduh. 

Indonesia pada tahun 2018 aplikasi TikTok ini dinobatkan sebagai aplikasi 

terbaik di Play Store yang dimiliki oleh Google. Tidak hanya itu, TikTok juga menjadi 

kategori aplikasi paling menghibur. Pada Juli lalu aplikasi buatan China itu sempat di 

blokir oleh Kementrian Komuniksi dan Informatika (Kominfo) di pertengahan 2018, 

alasannya karena adanya konten-konten yang negatif, terutama bagi anak-anak. 

Pemblokiran pada aplikasi ini hanya berlangsung seminggu, mulai 3-10 Juli 2018, hingga 

akhirnya TikTok dapat diakses kembali. Hal ini dikarenakan TikTok bersedia memenuhi 

syarat yaitu membersihkan dan menjaga kontennya. 

Tiktok saat ini menjadi sebuah media aplikasi yang banyak digandrungi oleh 

kalangan anak-anak maupun remaja dan dewasa. Khususnya di kalangan anak usia dini. 

Anak usia dini anak yang berusia 0-8 tahun, anak usia dini yang dimaksud disini yaitu 

anak yang berusia 5-6 tahun (K. Armanila, 2017). Pada masa ini, perkembangan anak 

sangat pesat, baik perkembangan sosial, emosional, kognitif, bahasa, agama, fisik motorik 

(Armanila, Nurul Zahriani JF, 2022) dan seni. Stimulasi dari lingkungan sekitar sangat 

mempengaruhi aspek-apek perkembangan tersebut (A. Armanila, 2021). Apalagi saat ini, 

stiap keluarga memiliki android, tentu dalam penggunaannya berdampak pada anak usia 

dini, karena media ini berisi konten-konten yang sangat menarik perhatian anak-anak 

(Buana & Maharani, 2020) bahkan android menjadi permainan keseharian anak-anak di 

rumah. Sehingga banyak anak-anak mengalami kecanduan android (Lubis et al., 2021). 

Dekatnya android dalam keseharian hidup anak-anak, maka aplikasi Tiktok bukanlah 

sesutu yang baru bagi mereka tetapi menjadi konsumsi bagi mereka. Tayangan-tayangan 

video dalam durasi singkat menghipnotis anak secara tidak langsung, baik dalam 

perilaku, bertutur kata dan sebagainya (Dhea Shafira, Armanila, 2022). sehingga tontonan 

tersebut menjadi bahan imitasi, dan imitasi merupakan sifat yang dimiliki anak (Karimah 

et al., 2022). Siapa yang menjadi idolanya, maka ini akan mempengaruhi setiap gerak 

gerik anak. Tentunya akan mempengaruhi akhlak atau perilaku. Akhlak dapat diartikan 

suau perilaku yang berulang-ulang sehingga membentuk kebiasaan yang diaktualisasi 

dalam bentuk perilaku keseharian.  

Akhlak bukan hanya ditujukan sesama manusia tetap juga ada akhlak kepada 

Allah SWT (Armanila, Hilda Zahra Lubis, 2022). Akhlak kepada Allah yaitu anak dapat 

bersyukur terhadap apa yang di dapatnya, anak dapat mengucapkan kalimat thoybah, 

anak dapat beribadah kepada Allah dengan melaksanakan sholat lima waktu, anak dapat 

melafalkan doa harian sebelum dan sesudah. Sedangkan akhlak terhadap manusia yatu 

anak dapat berbagai makanan dan mainan degan temannya, anak dapat berbicara dengan 

sopan, anak dapat menerima nasehat dan menasehati temanya, serta anak dapat menyapa 

teman, guru dana orang tuanya. Tentunya semua ini membutuhkan bimbingan dan 

pendidikan dari orang sekitarnya. Sebagaimana Konsep Al Ghazali yang menekankan 

pada perkembangan anak, bahwa akhlak anak harus di stimulasi dengan riyadhah 

(pembiasaan/pelatihan) dan tarbiyah (pengaturan pendidikan), dan aspek adab (Julis, 

2015). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan akhlak yang baik, tidak berkembang 

begitu saja. Tetapi butuh stimulasi yang tepat. (Chadzik, 2015). Pendidikah akhlak ini 

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Hasnah Siaahan1, Armanila2, 
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2022), karean itu pendidikan akhlak sangat penting guna menanggulangi perilaku-

perilaku yang tidak sesuai dengan moral, moral sendiri dapat diartikan sebagai perbuatan 

yang merujuk kepada kebahagiaan identik untuk kebaikan dan kesempurnaan diri, untuk 

kebahagian dunia akhirat. (Fajri, 2020) 

Hal di atas, diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayah yang berjudul 

dampak penggunaan meddia sosial tiktot terhadap akhlak anak di desa pemusiran 

kecamatan nipah panjang kabupaten nipah timur. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa tiktok memberikan dampak postif dan negatif bagi perkembangan akhlak anak, 

oleh karena itu dibuuhkan pengawasan dan arahan di kalangan para orang tua bagi anak-

anaknya. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu sama untuk mendekskripsikan dampak perkembangan tktok terhadap akhlak anak 

dan menggunakan penelitian kualitatatf deskriptif, sedangkan perbedaannya yaitu hanya 

pada lokasi dan waktu penelitian saja.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Kabupaten Deli serdang pada 

Desa Klambir, Desa Sialang Muda, Desa Selemak, dan Desa Lama yang menjadi 

perwakilan dari beberapa dewa yang terdapat di Deli Serdang. ditemukan bahwa sebagian 

anak-anak yang berusia 5-6 tahun menghabiskan waktunya menonton konten-konten 

video di TikTok dengan jangka waktu berkisar 5 jam bahkan lebih. Ini menandakan 

bahwa setiap harinya anak tersebut selalu update dan tau apa saja membuat mereka terasa 

terhibur bahkan bisa dijadikan sebagai inspirasi. Salah satu contoh dari anak tersebut 

berani melawan atau membantah perkataan orang tua atau guru saat di tegur atau diberi 

nasehat, perilaku in tentunya berdampak buruk bagi anak tersebut. Dari pengamatan yang 

peneliti lakukan anak banyak menggunakan bahasa-bahasa gaul yang ditujukan dengan 

seseorang yang berbicara dengannya seperti perkataan yang tidak pantas diucapkan 

(anjing, asu, kampang, dll). Sebelum anak-anak mengenal aplikasi TikTok akhlak anak 

dulu dan sekarang berbeda, dikarenakan adanya trend yang ada sehingga mempengaruhi 

akhlak seperti membuat video berjoget diiringgi musik dijadikan konten hingga ditonton 

orang banyak. Hal tersebut menggambarkan bahwa seseorang tersebut haus akan pujian 

dan trend yang ada dianggap gaul dan keren. dari pengamatan di atas banyak manfaat 

yang tidak baik ketimbang manfaat baik bagi mereka. Maka dari itu, penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai dampak yang ditimbulkan dari aplikasi TikTok 

dengan judul “Analis Dampak TikTok bagi Terhadap Perkembangan Akhlak Anak di 

Kabupaten Deli Serdang”. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan tiktok di kalangan anak dan bagaimana dampak positif serta negatif tiktok 

terhadap perkembangan akhlak anak di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi orang tua atau pendidik dalam memberikan 

pengawasan dan bimbingan yang tepat dalam peenggunaan aplikasi tiktok sehingga 

berdampak postif bagi perkembangan akhlak anak. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu “suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan”. Dilihat dari tujuan yang kehendak dicapai, penelitian kualitatif dilakukan 

untuk memahami fenomena empiris, khususnya mencari gambaran yang sebanyak-
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banyaknya tentang fenomena tersebut tanpa memerincinya dalam hubungan antar 

variable yang saling terkait. Penelitian yang bersifat kualitatif ini, menggunakan 

pendekatan kualitatif atas dasar teori fenomenologi, interaksi simbolik, serta 

konstruksionisme (Sugiyono, 2022). Dimana subjek penelitiannya yaitu anak usia 5-8 

tahun dan objek penelitiannya yaitu dampak tiktok terhadap perkembangan akhlak anak, 

yang berada di Kabupaten Deli Serdang. Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi yakni pengamatan 

terhadap anak dengan menggunakan lemba observasi instrumen perkembangan akhlak 

anak usia 5-8 tahun. Kemudian, wawancara yang dilakukan kepada orang tua, 

masyarakat, dan anak-anak. Dan terakhir dokumentasi, berupa foto, raport perkembangan 

anak, LK (lembar kerja), serta penilaian harian anak. Teknik analisa data yang digunakan 

dimulai dari reduksi data, display data, verifikasi data. (Sugiyono, 2022) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian berupa observasi, wawancara dan bukti dokumentasi, 

maka ditemukan bahwa perkembangan aplikasi tikok di kalangan anak-anak begitu pesat. 

Hal ini dapat dilihat dimulai dari penggunaan Android yang sangat tinggi di kalangan 

anak-anak dalam keseharan mereka. Pengenalan akan apliaksi tiktok ini awalnya tidak 

begitu populer di kalanagan anak-anak, tetapi karena orang tua, teman-teman sebayanya 

serta anggota keluarga, membuat anak mulai tertarik dengan palikasi ini, yag awalnya 

hanya berbany di depan layar Android dan berjoged serta melihat video-video berdurasi 

pendek, seperti lagu atau nyanyian, akhirnya mmebuat anak mengetahu cara 

penggunaannya. Jadi, hal ini tidak terjadi secara spontanitas tetapi lingungan terdekat 

yang membuat anak belajar dan memahaminya. Setelah mengimitasi, maka selanjutnya 

anak melakukannnya dengan sendiri, sebab aplikasi ini sudah ada di Androd mereka, dan 

hal ini dibiarkan oleh orang tua akhirnya perlaku konsumsi terhadap tiktok tinggi, yang 

awalnya hanya untuk lucu-lucu dan bermain saja agar anak bahagia atau untuk 

mengalihkan perhatian anak terhadap sesuatu agar tidak menangis dan sebagainya, malah 

hal ini lama kelamaan kelalaian dalam pengwasannya. Sebagamana yang dikemuakkan 

oleh salah satu orang tua anak yang terdapat di Desa Klambir, ia menytakan bahwa: 

“Anak saya awalnya tidak mengenal Tiktok, karena saya mendownloud aplikasi ini 

sebab melihat para tetangga, akhirnya saya downloud, dan ternyata ini menarik saya 

untuk menggunaknnya sebagai pengisi waktu luang atau ketika bosan an lelah 

dalam bekerja, dan anak saya yang berada di rumah juga ikut-ikutan melihat video 

yang ada di Tiktok tersebut.” 

Hal selaras juga dikemukakan oleh salah seorang pemimipin Desa bahwasanya” 

anak-anak menggunakan apliaksi Tiktokk saya lihat bersama kakak atau abang atau 

orang tuanya, tentunya ynag masih muda. Dan ini menjadi fenomena yang biasa di 

lihat, walaupun tidak semua keluarga demikian.” 

Hal di atas, menunjukkan bahwa anak-anak pada hakikatnya tidak memiliki Android 

sendiri, tetapi menggunakan Android miliki aggota keluarga rumahnya. K dalam per 

harinya hingga 3-4 jam, apalagi saat libur sekolah. Pada pagi hari, siang, sore bahkan ada 

anak yang sampai tertidur malamm hari dengan keadaan memegang Andoridnya, atau 
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tidak berhenti menonton sebelum baterai Android lobet. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widia  et al., (2022) menunjukkan bahwa anak menggunakan aplikasi 

tiktok dengan cara menonto konten, rata0rata dengan surasi 2,5 jam perhari. Konten yang 

gandrungi berupa konten mukbang, makan-makan dan kartun. Hal ni sangat miris dan 

menjadi perhatian besar di kalangan orang tua atau masyarakat, sebab perkembangan 

penggunaan Tiktok semakin berkembang dengan durasi lama yang dikonsumsi anak-

anak. Oleh karena itu, sebagan orang tua sebenarnya mengeluh dengan keadaan ini, tetapi 

terkadang mereka kurang memiliki ilmu pengasuhan yang baik, dengan dalih kasih 

sayang, namun pada hakikatnya tidak tepat dalam pengaktualisasiannya, sebab akan 

berdampak bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan atau kehidupannya 

kelak. Oleh karena itu, sebagaimana yang dikemukakan oleh Arrofi Arrofi & Hasfi 

(2019) dalam penelitiannya bahwa orang tua harus dapat memberikan contoh mana 

konten negatif yang mengandung unsur vulgar, erotis dan lpsync serta lipsync lagu 

dewasa. 

Ditemukan dampak positif dan negatif dari penggunaan aplikasi tiktok sendiri bagi 

perkembangan akhlak anak, dampak negatif yaitu; 

a) Anak meniru joged yang tidak layak sebagai anak-anak, sehingga melanggar 

nilai-nilai agama,  

b) Anak meniru perkatan-perkataan yang tidak senonoh, seperti kata-kata tidak 

sopan, artinya bahasa yang dihafalkan oleh anak dan disampaikan anak tidak 

mendidik, walaupun tidak semua konten berisi bahasa yang buruk, tetapi karena 

tidak ada arahan dan bimbingan dari orang tua atau anggota keluarga (Abdullah, 

2008), maka anak melampaui batas sebagamana penelitian yang dilakukan oleh 

Putri (2022) bahwa penggunaan tiktok dapat mempengaruhi kemampuan 

berbicara anak.  

c) Anak suka menyanyikan lagu orang dewasa, padahal untuk perkembangan akhlak 

sendiri, alangkah lebih baikny anak melantunkan ayat-ayat suci yaang mulia atau 

lagu-lagu sholawat yang mengaingkatkan kepada Allah atau Tuhannya serta doa-

doa harian dan kaimat-kalimat thoybah. (Suryadarma & Haq, 2015) 

d) Anak cenderung berperilaku sebagaimana konten yang dilihatnya seperti konten 

mukbang, anak-anak makan tanpa menggunakan aturan, seakan itu adalah 

perilaku yang baik. padahal di dalam Islam sendiri telah di atur bahwa sebelum 

dan sesuadah makan harus berdoa terlebih dahulu, dengan tidak boleh berbicara 

saat amkan, dan tidak makan berlebihan. (Sulistyawati, 2016) 

e) Pada spek motorik, perkembangan motorik anak lambat, karena keasyikan 

menonton konten, yang akhrnya gerakan-gerakann anak tidak lincah, tent hal ini 

berdampak pada gerakan-gerakan sholat atau anak menjadi malas untuk 

melakukan sholat karena terbuai dalam konten.  

f) Pada aspek sosial yaitu anak kurang bergaul dengan teman-temannya, padahal 

melalui sosialisasi anak-anak akan mengenal nilai-nilai kehidupan serta dapat 

berbagi mainan dan makanan bersama temannya, hal in tentunya memupuk rasa 

solidaritas sesama muslim. (Yatazaka, 2014) 

g) Pada aspek emosional, anak identik lebih suka marah ketika ditegur saat bermain 
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tiktok, misalnya saat diminta untuk makan, sholat, mandi dan sebagainya. 

padahal Islam mengajarkan umatnya untuk berbicara dengan sopan santun dan 

mejauhi marah (Chairul Akhmad, 2021), karena amarah itu tidak baik. sejala 

dengan penelitan Valiana bahwa anak-anak cenderung mudah marah saat sedang 

membuat video saat diganggu.(Valiana et al., 2020) 

Demikianlah beberapa hal atau perilaku yang disebabkan oleh penggunaan tiktok 

yang berlebihan tanpa aturan disiplin dan bimbingan (Aw, 2016). Bukan hanya 

berdampak pada kemampuan berbahasa, motorik, sosial emosional, motorik, suka meniru 

hal yang buruk, menyanyikan lagu dewasa dan sebagainya, Sedangkan dampak positifnya 

yaitu:   

a) Dapat dijadikan media titok untuk belajar dengan memadukannya terhadap 

video-video yang dirancang untuk pendidikan anak, baik itu kalimat thoybah doa-

doa maupun gerakan sholat dengan durasi yang singkat. Dengan demikian. 

b) Mengasah kemampuan kognitif karena menstimulasi atensi atau perhatian anak 

menjadi lebih terfokus dan panjang. Tentu hal ini sangat penting bagi anak dalam 

belajar. Dan kogntif merupakan bagan fundamental alam cara berfikir (Children 

et al., 2019) 

c) Mengasah kreativitas anak untuk berkreasi tentunya dengan bimbngan dan arahan 

orang tua berdasarkan nilai-nilai syariat Islam. 

Dengan demikian, selain dampak negatif bagi perkembangan akhlak anak 

ternyata memberikan dampak positif waluapun lebih banyak dampak negatif yang 

dihadirkan dalam kehidupan anak, jika tanpa bimbingan.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis dampak tiktok terhadap 

perkembangan akhlak anak di Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa 

perkembangan penggunaan tiktok di kalangan anak-anak semakin tinggi dan dimulai dari 

keluarga sendiri, ternyata tiktok memliki dampak negatif bagi perkembangan akhlak anak 

yaitu kemampuan berbahasa, motorik, sosial emosonal, motorik, suka meniru hal yang 

buruk, menyanyikan lagu dewasa dan sebagainya. sedangkan dampak positifnya yaitu  

sebagai media belajar mengembangkan akhlak anak, mengasah kemampuan kogntif dan 

kreativitas.  

 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para orang tua yang memiliki anak 

usia 5-8 tahun dan juga dunia Taman Kanak-kanak serta pendidikan dasar dalam 

mengantisipasi pennggunaan tiktok bagi perkembangan akhlak anak atau peserta 

didik mereka. 
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